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Abstrak

Penelitian ini berawal dari adanya eksploitasi terhadap tenaga kebersihan yang terjadi di salah satu perguruan
tinggi negeri di Surabaya. Berdasarkan fenomena dilapangan adanya tindakan eksploitasi terjadi kepada petugas
kebersihan dilakukan oleh penyalur tenaga kerja dan pihak perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan teori Karl
Marx mengenai eksploitasi kelas dimana kaum borjuis mengksploitasi kaum ploretar. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif untuk mendiskripsikan tindakan eksploitasi sesuai kondisi dilapagan. Tindakan eksploitasi yang
terjadi kepada petugas kebersihan dilakukan untuk mendapatkan keuntungan lebih. Bentuk eksploitasi yang
diterima oleh petugas kebersihan adalah perampasan hak pekerja serta upah.Tindakan eksploitasi menimbulkan
dampak bagi petugas kebersihan pada perekonomian petugas kebersihan dan turunnya semangat bekerja.
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Abstract

This research began with the exploitation of cleaning personnel that occurred at one of the state universities in
Surabaya. Based on the phenomena in the field, exploitation actions occur to cleaning staff carried out by labor
distributors and universities. This study uses Karl Marx's theory of class exploitation in which the bourgeoisie
exploits the ploretists. This study uses qualitative methods to describe exploitation actions according to the
conditions in the field. Exploitation actions that occur to cleaning staff are done to get more profit. The form of
exploitation received by janitors is the deprivation of workers' rights and wages. The exploitation measures have an
impact on janitors on the economy of janitors and the decline in morale.
Keywords: Exploitation, Social Class, Qualitative

PENDAHULUAN

Eksploitasi dilakukan kelompok secara ekonomi
dan politik kuat terhadap kelompok lemah selalu
menarik untuk dilakukan. Karl Marx adalah salah
satu tokoh pertama kali melakukan kajian tentang
eksploitasi itu. Kelas proletar mengalami alienasi
akibat adanya tindakan ekploitasi yang terjadi dalam
masyarakat. Borjuis melakukan tindakan ekploitasi
untuk mendapatkan nilai lebih yang dimiliki oleh
kelas ploretar. Nilai lebih tersebut mengalir sebagai
bentuk keuntungan yang tidak disadari karena borjuis
mengalami kesadaran semu.

Fenomena dilapangan eksploitasi terjadi kepada
petugas kebersihan dilakukan oleh penyalur tenaga
kerja dan pihak perguruan tinggi. Eksploitasi yang
terjadi pada petugas kebersihan dalam bentuk
pemangkasan upah dan perampasan hak. Tindakan
eksploitasi menimbulkan dampak yaitu menurunnya
semangat kerja dan perekonomian keluarga bagi
petugas Kkebersihan.Kewenangan yang dimiliki oleh
Penyalur tenaga Kkerja serta perguruan tinggi
dimanfaatkan untuk melakukan tindakan eksploitasi.

METODE PENELITIAN

Metode kualitatif digunakan peneliti untuk
memfokuskan pada fenomena yang terjadi pada
lapangan.  Tujuan menggunakan metode kualitatif
adalah untuk mengungkapkan makna sosial yang
dibangun oleh informan. Penelitian kualitatif
memiliki latar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena dengan memanfaatkan metode yang ada
(Denzim dan Lincoln,1987:5). Prespektif teori kelas
Marx mengenai tindakan eksploitasi menyatakan
ketidakadilan dimasyarakat mengenai upah kepada
pekerja. Ketidakadilan dalam pemberian upah tidak
sesuai dengan peraturan - menyebabkan perebutan
kelas sosial dalam masyarakat (Marx,2016:101).

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan data dilapangan peneliti
mengungkapkan permasalah yang terjadi yaitu
bentuk eksploitasi dan dampak ditimbulkan dari
tindakan eksploitasi. Eksploitasi terjadi pada petugas
kebersihan yang bekerja di salahsatu perguruan tinggi
di Surabaya terdapat dua bentuk. Bentuk ekploitasi
yang terjadi adalah perampasan hak serta
pemangksan upah yang terjadi kepada petugas
kebersihan. Ekploitasi yang terjadi menimbulkan
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dampak bagi petugas kebersihan dimana menurunnya
semangat kerja dan ekonomi keluarga.
. Bentuk-Bentuk Eksploitasi

Bentuk tindakan eksploitasi yang dilakukan
oleh penyalur tenaga kerja yaitu pemangkasan upah
dan perampasan hak. Perguruan tinggi sebagai
penyedia tempat melakukan eksploitasi dengan
memanfaatkan kewenangan yang dimiliki untuk
mendapatkan keuntungan lebih. Tindakan eksploitasi
besar dilakukan oleh perguruan tinggi karena
interaksi paling sering dibangun kepada petugas
kebersihan. Eksploitasi yang diterima oleh petugas
kebersihan terjadi pada awal mereka bekerja sebagai
petugas kebersihan. Lepasnya tanggung jawab yang
dipegang penuh oleh perguruan tinggi dalam
pengelolaan tenaga kebersihan di bebankan kepada
penyalur tenaga kerja.

Hak petugas kebersihan seperti tunjangan hari
raya dan tunjangan lainnya tidak diberikan
sebagaimana mestinya. Petugas kebersihan memiliki
tugas menyelesaikan pekerjaan sebagai petugas
kebersihan sesuai bagian masing-masing yang telah
ditetapkan. Tenaga kebersihan bekerja di bawah
pengawasan petugas lapangan yang ditugaskan untuk
mengawasi Kkinerja petugas kebersihan. Pekerjaan
yang dilakukan oleh petugas kebersihan tidak
sebanding dengan hasil yang diterima. Penyalur
tenaga kerja dan pihak perguruan tinggi tidak
memberikan upah sesuai dengan UMR Kota
Surabaya.

Menurut Marx adanya perbedaan kelas soial yang
menjadikan kaum buruh menjadi tertindas oleh kaum
borjuis. Kekuasaaan yang dimiliki oleh kaum borjuis
lebih besar, sehingga dengan mudah melakukan
tindakan  ekploitasi  dengan  memanfataakan
kewenangan yang dimiliki.

. Dampak Tindakan Eksploitasi

Petugas kebersihan seiring berjalannya waktu
merasakan dampak secara langsung dari tindakan
eksploitasi yang terjadi. Perekonomian keluarga
petugas  kebersihan  tidak tercukupi  seiring
berjalannya waktu akibat adanya tindakan eksploitasi.
Turunnya  perekonomia = petugas  kebersihan
menimbukan efek pada kehidupan  sehari-hari
dimana pemasukan ekonomi keluarga menjadi
melambat. Upah yang diterima tidak sesuai dengan
UMR kota Surabaya sehingga tidak dapat mencukupi
perekonomia keluarga. Tindakan ekploitasi ini
menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan pokok
keluarga petugas kebersihan.

Tindakan eksploitasi juga berdampak pada
turunnya semangat dalam bekerja petugas kebersihan.
Bekerja meningkatkan semangat dalam mencari uang
namun adanya tindakan eksploitasi semangat kerja
otomatis menjadi menurun. Turunnya semangat
dalam bekerja juga mempengaruhi perekonomian

karena cara untuk mendapatkan uang adalah dengan
bekerja. Petugas kebersihan merasakan tugas yang
dikerjakan tidak sebanding dengan hasil yang
diterima sehingga semangat kerja menjadi turun.

Kewajiban setiap orang adalah bekerja dengan
tujuan untuk mencari penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Semangat Kkerja seseorang
dalam bekerja dipengaruhi adanya stimulus yang
diberikan oleh atasan kepada bawahan. Stimulus
yang diberika untuk meningkatkan semangat kerja
diberikan dalam bentuk bonus berupa upah atau
barang. Tindakan eksploitasi dalam pekerjaan
merupakan hal yang wajar terjadi dalam tempat kerja.
Pengaruh adanya tindakan eksploitasi dalam
pekerjaan berpengaruh besar pada semangat kerja.

Tindakan eksploitasi yang terjadi disalah-satu
perguruan tinggi di Surabaya berupa pemangkasan
upah dan perampasan hak. Eksploitasi yang terjadi
kepada petugas kebersihan dirasakan yang seiring
berjalannya waktu. Petugas kebersihan merasa
adanya ketidak adilan yang terjadi dalam pekerjaan
yang dikerjakan. Ketidakadilan yang dirasakan oleh
petugas kebersihan menyebabkan semangat kerja
menurun sehingga adanya keterpaksaan dalam
melakukan pekerjaan.

Ekploitasi dalam dunia kerja sering terjadi baik di
luar maupun dalam negeri kepada pekerja. Tindakan
eksploitasi tidak hanya terjadi kepada pekerja kontrak
namun juga bisa terjadi kepada pekerja tetap.
Eksploitasi biasanya terjadi kepada bawahan atau
buruh yang dilakukan oleh atasan untuk mendapatkan
keuntungan lebih. Kewenangan yang dimilik kaum
borjuis sebagai pemilik modal dimanfaatkan untuk
melakukan ekploitasi kepada kaum ploretar. Petugas
kebersihnan mengalami tindakan ekploitasi yang
dilakukan oleh penyalur tenaga kerja dan pihak
perguruan tinggi. Penyalur tenaga kerja sebagai
penyediakan lapangan pekerjaan sedangkan pihak
perguruan tinggi sebagai penyedia tempat bekerja.
Hubungan antara penyalur tenaga kerja dengan pihak
perguruan tinggi vaitu saling berkaitan. Perguruan
tinggi- membutuhkan pihak lain dalam pengelolaan
tenaga kebersihan karena perguruan tinggi diatur oleh
pemerintah. Perguruan tinggi tidak bisa mengelola
langsung tenaga kebersihan karena perguruan tinggi
diatur oleh lembaga pemerintahan.

Penyalur tenaga kerja sebagai pengelola tenaga
kebersihan yang dipekerjakan di salah-satu perguruan
tinggi di Surabaya. Penyalur tenaga kerja sebagai
pihak yang bertanggung jawab atas pengelola petugas
kebersihan. Penyalur tenaga kerja atau CV adalah
suatu perusahaan yang bergerak dalam perekrutan
ketenaga kebersihan. Fungsi serta tugas penyalur
tenaga kerja adalah sebagai tempat sementara bagi
seseorang Yyang ingin bekerja sebagai petugas
kebersihan. Penyalur tenaga kebersihan memiliki



beberapa bagian dalam melakukan kontrol kepada
pekerja.

Petugas lapangan merupakan bagian terpenting
dalam penyalur tenaga kerja adalah bagian lapangan.
Petugas lapangan yang memiliki peran penting dalam
sistem kontrol kepada petugas kebersihan. Fungsi
petugas lapangan untuk mengatur dan mengontrol
petugas kebersihan mengenai kinerja dalam
pelaksanaan tugas yang diberikan. Tanggung jawab
atas pengawasan kepada petugas kebersihan telah
diberikan kepada petugas lapangan sehingga
memiliki kewenangan. Petugas lapangan memiliki
kewenangan yang telah diberikan untuk memutuskan
tenaga kebersihan tetap dipekerjakan atau tidak.

Bekerja sebagai Petugas kebersihan akan melalui
masa training selama 3 bulan pertama untuk melihat
kinerja. Kinerja yang dimiliki oleh petugas
kebersihan akan menentukan lama bekerja seseorang
sebagai petugas kebersihan. Tanggung jawab yang
diberikan oleh penyalur kepada petugas lapangan
dengan tujuan mempermudah dlam mengontrol
pekerja. Fungsi lain petugas lapangan tidak hanya
mengontrol pekerjaan. namun berfungsi menerima
laporan jika ada permasalahan yang terjadi. Laporan
yang diterima oleh petugas lapangan akan
disampaikan kepada penyalur sehingga akan diproses
untuk penyelesaian.

PENUTUP

Ekploitasi dialami oleh petugas kebersihan yang
bekerja di perguruan tinggi,dirasakan sejak awal
mereka bekerja menjadi petugas kebersihan.
Tindakan ekploitasi yang dilakukan oleh  penyalur
maupun pihak perguruan tinggi sendiri dilakukan
untuk mendapatkan keuntungan lebih yang diterima
dari petugas kebersihan, salah satunya adalah
mengenai pengupahan yang terjadi, dimana upah
yang seharunya mereka terima sesuai UMR Kota
Surabaya, namun upah yang diterima oleh petugas
kebersihan hanya sebesar Rp 1.200.000. Bentuk
ekploitasi yang dialami oleh petugas kebersihan
adalah peamngaksan upah, pemangkasan hak pekerja
yang seharusnya mereka terima serta ekploitasi
terhadap jam Kkerja petugas kebersihan. Adanya
tindakan eksploitasi yang dialami oleh petugas
kebersihan  berpengaruh  kepada perekonomian
petugas kebersihan serta semangat Kkerja petugas
kebersihan menurun, Kkarena adanya tindakan
eksploitasi yang dilakukan oleh penyalur tenaga kerja
serta yang dilakukan oleh pihak perguruan tinggi.

Tindakan eksploitasi kepada pekerja outsoursing
yaitu  petugas  kebrsihan  dimana  adanya
pemangakasan upah serta perampasan hak yang
dilakukan oleh kaum borjuis kepada kaum ploretar
menyebabkan penurunan pemasukan yang diterima

oleh tenaga kebersihan sehingga mereka tidak bisa
merasakan hasil jerih payah dengan utuh karena
adanya perampasan hak vyang dilakukan oleh
perusahaan tempat bekerja.Berharap pemerintah
dapat menindak lanjuti kasus tersebut sehingga
pekerja outsoursing dapat menikmati hidupnya
dengan layak tanpa adanya diskriminasi yang
dilakukan oleh oknum-oknum yang tida bertanggung
jawab
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